BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Penelitian

1. Sejarah Singkat Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya’

Bank Jatim Unit Usaha Syariah atau Bank Jatim Syariah (BJS)
didirikan berdasarkan Surat Bank Indonesia Nomor 9/75/DS/Sb tanggal 4
April 2007 perihal: Persetujuan Prinsip Pendirian Unit Usaha Syariah (UUS),
Pembukaan Kantor Cabang Syariah dan Anggota Dewan Pengawas Syariah
serta Surat Bank Indonesia Nomor 9/148/DPIP/Prz/Sh tanggal 24 Juli 2007

perihal : 1zin Pembukaan Kantor Cabang Syariah.

Operasional BjS diresmikan pada hari Selasa tanggal 21 Agustus 2007
bertepatan dengan tanggal 8 Syaban 1428 H. Dalam perjalanannya selama
tujuh tahun beroperasi BJS telah hadir dengan banyak melakukan
pengembangan dan inovasi guna memberikan layanan financial yang terbaik

sesuai kebutuhan nasabah melalui beragam produk dengan prinsip syariah.

Pelayanan menjadi salah satu unsur penting dalam pengembangan bisnis
bank. Terkait dengan hal itu, BJS berkomitmen untuk memberikan

kemudahan kepada masyarakat dalam bertransaksi melalui perluasan jaringan,

! www, bankjatimsyari'ah.com,diakses 02.00,03juli2016
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baik jaringan kantor, layanan syariah, maupun electronic channel berupa

ATM (Automatic Teller Machine, SMS Banking, EDC dan Mobile Banking.

Sebagai lembaga keuangan yang terpercaya Bank Jatim Syariah
membangun karakter Sumber Daya Insani (SDI) dengan prinsip luhur yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW vyaitu insan BJS yang beriman, cerdas,
amanabh, jujur, berkomunikasi dengan baik. Pribadi demikian diharapkan akan
memiliki empati, edifikasi, dan berorientasi hasil yang sepenuhnya
mengutamakan layanan fokus kepada nasabah. Kami menyebut karakter
tersebut dengan BJS FASTER (Fathonah, Amanah, Sidig, Tabligh, Empati

dan Edifikasi, Result Oriented)

2. Produk Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya®
1. Dana
a. Tabungan Barokah
Simpanan dengan prinsip Bagi Hasil (Mudharabah) antara
Bank dengan Nasabah sesuai nisbah yang telah disepakati, yang
penarikannya bisa dilakukan sewaktu-waktu
b. Tabungan IB
Simpanan dengan menggunakan prinsip Wadiah Yad Adh
Dhamanah dimana simpanan Anda diperlakukan sebagai titipan dan

penarikannya dapat dilakukan setiap saat

2 Www,Bankjatimsyari‘ah.Com,Diakses 02.00,03juli2016
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c. Tabungan Ib Simple
Tabungan yang cocok untuk yang berjiwa muda, kreatif, dan
simpel. Diperuntukkan untuk siswa — siswi usia dibawah 17 tahun
dan belum memiliki KTP
d. Tabungan Haji Amanah
Simpanan yang menggunakan prinsip bagi hasil (Mudharabah)
tabungan kepercayaan umat untuk mewujudkan niat dan langkah
menuju Baitullah dan insya Allah menjadi Haji yang mabrur.
e. Giro Amanah
Sarana penyimpanan dana dengan menggunakan prinsip Wadiah Yad
Dhamanah, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan media cek atau bilyet giro. Dengan prinsip ini, giro
Anda diperlakukan sebagai titipan yang kami jaga keamanan dan
ketersediaanya setiap saat guna menunjang kelancaran aktifitas usaha

f. Deposito Barokah

Simpanan berjangka dalam bentuk Deposito dengan prinsip
mudharabah mutlagah dengan bagi hasil yang bersaing, aman,

mententramkan dan Insya Allah barokah.

2. Pembiayaaan

a. Multiguna Syari’ah
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Fasilitas Pembiayaan yang diberikan Bank kepada Nasabah yang
mempunyai penghasilan tetap (fix income) dengan akad Murabahah.
Produk Kafalah

Berupa Bank Garansi adalah jaminan yang diberikan Bank kepada
pihak ketiga (terjamin) untuk jangka waktu tertentu, jumlah tertentu
dan keperluan tertentu, atas pemenuhan kewajiban nasabah (yang
dijamin) kepada pihak ketiga dimaksud.

Emas Ib Barokah

Fasilitas pembiayaan yang diberikan bank kepada Nasabah
berdasarkan kesepakatan, dimana nasabah menyerahkan secara fisik
barang berharga berupa emas (baik lantakan maupun perhiasan),
selanjutnya bank memberikan Surat Gadai sebagai jaminan
pengembalian seluruh atau sebagian hutang nasabah kepada bank.
Kepemilikan Logam Emas (KLE) 1b Barokah

Fasilitas Pembiayaan Kepemilikan Logam Emas iB Barokah (KLE iB
Barokah) adalah pembiayaan yang diberikan untuk membantu Anda
memiliki Emas Lantakan dengan cara mengangsur setiap bulan
Konsumlif Dan Produktif

Umroh Ibmagbula

Produk pembiayaan kepada Nasabah yang akan melakukan perjalanan
Umroh dengan angsuran tetap sampai dengan jangka waktu

pembiayaan
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g. KPR Ib Griya Barokah
Pembiayaan jangka pendek, menengah, atau panjang untuk membiayai
pembelian rumah tinggal (konsumtif) maupun renovasi, baik baru
maupun bekas, di lingkungan developer maupun non developer,
dengan sistem murabahah.

h. ljazah Muntahiyah Bil Tamlik(IMBT)
Memberikan fasilitas kepada nasabah yang membutuhkan manfaat atas
barang (sewa) dengan pembayaran tangguh, dengan opsi memiliki
dikemudian hari.

I. Pembiayaan Koperasi (PkOP Dan PKPA)
Pembiayaan yang diberikan kepada koperasi dan/atau anggotanya
dengan menggunakan akad Mudharabah.

3. Jenjang Karir Karyawan

a. Proses tingkatan jenjang karir di bank jatim syari’ah cabang Surabaya®

=

Tkik ( tenaga kerja ikatan kontrak )

2. Capeg ( calon pegawai )

3. Staff

4. Penyelia

5. Pimcapem ( pemimpin cabang pembantu )

6. Pbo

} Bapak winarko, staff umm bank jatim syari’ah
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b. Fasilitas yang diberikan kepada karyawan dalam jenjang karir
1. Uang makan
2. Uang transport (outsourching )
3. Uang melahirkan pegawai dan istri pegawali
4. Uang pengobatan
5. Uang biaya penggantian kacamata

4. Struktur Organisasi Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya

STRUKTUR ORGANISAS! \
KANTOR BANK JATIM CABANG SYARIAH SURABAYA

Surat Keputusan Direksi
No.051/182/KEP/DIR/PRN
Tanggal 25 Oktober 2013

Cane §.Jasa
REZY AZIZ
na5g)

p. SURYA
NADHAN
9762)

& oA
lowAR (8302)

Periode : Juni 2016

W
3 A (9758) Prasetiyo Anto 8 Marsuki
\ Pomimpin Cabang | Pgs. Peny. Umum & SOM
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B. Diskripsi Umum Subjek Penelitian

Gambaran umum mengenai nasabah yang menjadi responden pada
penelitian ini, bisa dilihat berdasarkan: jenis kelamin, usia, pendidikan. Setelah
melihat hasil penyebaran kuisioner sebanyak 35 responden, maka dapat diketahui
gambaran umum nasabah di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya
adalah sebagai berikut:

Identitas responden menurut jenis kelamin dapat dilihat dari tampilan chart

berikut ini.

Klasifikasi responden berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Klasifikasi responden berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah
1 Laki-laki 20
2 Perempuan 15
Total 35
Gambar 4.1
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Jenis Kelamin

B Perempuan M Laki-laki

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa karyawan di Bank

Jatim syari’ah Cabang Darmo Surabaya, yang berjenis kelamin perempuan berjumlah

15 orang dengan prosentase sebesar 43%, kemudian yang berjenis kelamin laki-laki

berjumlah 20 orang dengan jumlah prosentase sebesar 57% . Total dari keseluruhan

responden adalah sebanyak 35 orang.

Tabel 4.2

Klasifikasi responden berdasarkan usia

No Usia Jumlah
1. 21-25 tahun 18
2. 26-30 tahun 14
3. 31-40 tahun 3
Total 35

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.2

Klasifikasi responden berdasarkan usia

usia responden

W 21-25 tahun ®26-50tahun = 31-40 tahun

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa yang menjadi
karyawan di Bank Jatim syari’ah Cabang Darmo Surabaya yang berusia 21-25
tahun berjumlah 18 orang dengan prosentase sebesar 51%, kemudian yang
berusia 26-30 tahun berjumlah 14 orang dengan jumlah prosentase sebesar
40%, sedangkan yang berusia 31-40 tahun berjumlah 3 orang dengan presentase

9%. Total dari keseluruhan responden adalah sebanyak 35 orang.

C. Gambaran Umum Respon Subjek Terhadap Variabel

Respon subjek terhadap variabel-variabel penelitian yang telah di sajikan,

sangat menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Keunikan yang dimiliki

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



individu dalam merespon jawaban pada tiap butir item pertanyaan inilah yang
sangat penting bagi analisis selanjutnya. Berikut gambaran umum respon subjek

terhadap variabel-variabel yang telah diajukan:

1) Data Rekapitulasi Responden

a) Jenjang Karir

Dalam indikator jenjang Karir, peneliti memberikan 13 pernyataan

yang akan direspon oleh responden.

57

Berikut adalah tabel pernyataan tersebut beserta jumlah respon dari responden:

No Pernyataan SS| g R TS | STS | Total

1 | Adanya promosi yang di berikan oleh 12| 23 - - 1 35
perusahaan untuk meningkat prestasi kerja

2. | Adanya demosi (penurunan pangkat) yang 10 | 22 - - 3 35
di berikan kepada karyawan

3. | Adanya penangguhan kenaikan pangkat 12| 22 - - 1 35
pada karyawan

4. | Adanya pembebas tugasan (skorsing) yang 7 18 7 2 |1 35
di berikan karyawan

5. | Job rotation (perputaran jabatan yang 19 | 10 3 2 1 35
berikan oleh atasan)

6. | Penerapan remedial transfer (penempatan 13| 11 6 3 2 35
tenaga kerja sesuai dengan kondisi kerja)

7| Pelatihan skill untuk keterampilan teknik 16 | 13 4 1 1 35
karyawan

8. | Pendidikan yang berorientasikan kepada 13| 15 5 2 - 35
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keahian teoritis pada karyawan

9. | Perusahaan memberikan arahan dan 14 | 15 35
dukungan dalam rangka pengembangan
karir

10. | Perusahaan memberikan jabatan atau posisi | 9 | 20 1 35
dengan kurun waktu tertentu

11. | Kesempatan karir yan diberikan oleh 6 | 22 2 35
perusahaan

12. | Insentif yang di berikan atas pencapaian 10| 21 35
target

13. | Jaminan kesehatan yang di berikan untuk 11| 14 1 35

kenyamanan kerja

Pada item pernyataan adanya promosi yang di berikan oleh perusahaan

untuk meningkat prestasi kerja di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo

Surabaya, dari 35 responden 12 orang menjawab sangat setuju, 23 orang

menjawab setuju, 1 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak ada orang

yang menjawab ragu- ragu, dan tidak setuju.

Pada item pernyataan adanya demosi (penurunan pangkat) yang di

berikan kepada karyawan di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya,

dari 35 responden,10 orang menjawab sangat setuju, 22 orang menjawab

setuju, 3 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak ada orang yang

menjawab ragu-ragu dan tidak setuju.
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Pada item pernyataan adanya penangguhan kenaikan pangkat pada
karyawan di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35
responden, 12 orang menjawab sangat setuju, 22 orang menjawab setuju, 1
orang menjawab ragu-ragu, 1 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak

ada orang yang menjawab tidak setuju.

Pada item pernyataan adanya pembebas tugasan (skorsing) yang di
berikan karyawan di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35
responden 7 orang menjawab sangat setuju, 18 orang menjawab setuju, 7
orang menjawab ragu-ragu, 2 orang menjawab tidak setuju dan 1 orang

menjawab sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Job Rotation (perputaran jabatan yang berikan
oleh atasan) di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35
responden, 19 orang menjawab sangat setuju, 10 orang menjawab setuju, 3
orang menjawab ragu-ragu, 2 orang menjawab tidak setuju dan 1 orang

menjawab sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan penerapan Remedial Transfer (penempatan
tenaga kerja sesuai dengan kondisi kerja) di Bank Jatim Syari’ah Cabang
Darmo Surabaya, dari 35 responden, 13 orang menjawab sangat setuju, 11
orang menjawab setuju, 6 orang menjawab ragu-ragu, 3 orang menjawab tidak

setuju dan 2 orang menjawab sangat tidak setuju.
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Pada item pernyataan penerapan pelatihan skill untuk keterampilan
teknik karyawan di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35
responden 17 orang menjawab sangat setuju, 12 orang menjawab setuju, 4
orang menjawab ragu-ragu, 1 orang menjawab tidak setuju dan 1 orang

menjawab sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan pendidikan yang berorientasikan kepada keahian
teoritis pada karyawan di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari
35 responden 13 orang menjawab sangat setuju, 15 orang menjawab setuju, 5
orang menjawab ragu-ragu, 2 orang menjawab tidak setuju dan tidak ada

orang yang menjawab sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan perusahaan memberikan jabatan atau posisi
dengan kurun waktu tertentu di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo
Surabaya, dari 35 responden 14 orang menjawab sangat setuju, 15 orang
menjawab setuju, 4 orang menjawab ragu-ragu, 2 orang menjawab tidak

setuju dan tidak ada orang yang menjawab sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan kesempatan Kkarir yang diberikan oleh
perusahaan di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35
responden 6 orang menjawab sangat setuju, 22 orang menjawab setuju, 5
orang menjawab ragu-ragu, 2 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak

ada orang yang menjawab tidak setuju.
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Pada item pernyataan insentif yang di berikan atas pencapaian target di
Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 10 orang
menjawab sangat setuju, 21 orang menjawab setuju, 4 orang menjawab ragu-

ragu, tidak ada orang yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan jaminan kesehatan yang di berikan untuk
kenyamanan kerja di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35
responden 11 orang menjawab sangat setuju, 14 orang menjawab setuju, 8
orang menjawab ragu-ragu, 1 orang menjawab setuju dan 1 orang menjawab

sangat tidak setuju.

b)  Lingkungan kerja fisik

Dalam indikator lingkungan Kkerja, peneliti memberikan 8
pernyataan yang akan direspon oleh responden.

Berikut adalah tabel pernyataan tersebut beserta jumlah respon dari responden:

No Pernyataan SS S R TS | STS | Total

1 | Pantulan suara yang berisik mengganggu 12 14 2 6 1 35
konsentrasi kerja karyawan

2. | Kegaduhan dalam lingkungan krja 9 21 4 - 1 35

3. | Suara vocal dalam komunikasi yang keras | 10 21 1 - 3 35

4. | Kulitas pengcahayaan lampu di dalam 10 22 3 - - 35
kerja baik

5. | Warna lampu cahaya sesuai dengan tata 11 19 4 1 - 35

ruang kerja
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Penempatan letak jendela yang sesuai 11 22 2 - - 35
Pengcahayaan dalam ruangan sesuai 17 16 0 1 1 35
dengan kebutuhan

Adanya pihak keamaan yang mengawasi 12 23 0 - - 35

perusahaan

Pada item pernyataan penerapan pantulan suara yang berisik
mengganggu konsentrasi kerja karyawan di Bank Jatim Syari’ah Cabang
Darmo Surabaya, dari 35 responden 12 orang menjawab sangat setuju, 14
orang menjawab setuju, 2 orang menjawab ragu-ragu, 6 orang menjawab tidak

setuju dan 1 orang menjawab sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan kegaduhan dalam lingkungan kerja di Bank
Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 9 orang menjawab
sangat setuju, 21 orang menjawab setuju, 4 orang menjawab ragu-ragu, 1
orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak ada orang menjawab tidak

setuju.

Pada item pernyataan suara vocal dalam komunikasi yang keras di
Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 10 orang
menjawab sangat setuju, 21 orang menjawab setuju, 1 orang menjawab ragu-
ragu, 3 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak ada orang menjawab

tidak setuju.
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Pada item pernyataan Kulitas pengcahayaan lampu di dalam kerja
baik di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 12
orang menjawab sangat setuju, 17 orang menjawab setuju, 4 orang menjawab
ragu-ragu, 1 orang menjawab sangat tidak setuju dan 1 orang menjawab tidak

setuju.

Pada item pernyataan warna lampu cahaya sesuai dengan tata ruang
kerja di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 11
orang menjawab sangat setuju, 19 orang menjawab setuju, 4 orang menjawab
ragu-ragu, 1 orang menjawab tidak setuju dan tidak ada orang yang menjawab

sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan penempatan letak jendela yang sesuai di Bank
Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 11 orang
menjawab sangat setuju, 22 orang menjawab setuju, 2 orang menjawab ragu-

ragu dan tidak ada orang yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan pengcahayaan dalam ruangan sesuai dengan
kebutuhan di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35
responden 17 orang menjawab sangat setuju, 16 orang menjawab setuju, 1
orang menjawab tidak setuju, 1 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak

ada orang menjawab ragu-ragu.
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Pada item pernyataan adanya pihak keamaan yang mengawasi
perusahaan di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35
responden 12 orang menjawab sangat setuju, 23 orang menjawab setuju dan
tidak ada orang yang menjawab ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak

setuju.

c) Semangat kerja

Dalam indikator semangat kerja, peneliti memberikan 12

pernyataan yang akan direspon oleh responden.

Berikut adalah tabel pernyataan tersebut beserta jumlah respon dari responden:

No Pernyataan SS S R TS | STS | Total

1 | Produktivitas kerja yang di hasilkan 9 19 6 - 1 35
sesuai dengan target

2. | Produktivitas kerja yang dihasilkan 12 14 6 1 2 35
berkualitas bagus

3. | Tidak adanya kendala dalam hal peralatan | 12 14 2 6 1 35
dalam proses bekerja

4. | Kelengkapan peralatan agar bisa 9 20 4 1 1 |35
meingkatkan hasil produktivitas kerja
yang tinggi

5. | Kuliatas SDM yang berkopeten dalam 22 11 2 - 3 35
meningkatkan hasil produktivitas

6. | Selalu datag lebih awal dalam bekerja 17 16 - 1 1 35

7. | Menyelesaikan tugasnya tepat waktu 9 19 6 - 1 35
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8. | Saya mengunakan waktu dengan sebaik- 9 21 1 35
baiknya

9. | Selalu menunjukkan wajah yang ceria 13 20 35
dalam bekerja

10. | Tidak mudah menyerah dalam melakukan | 17 16 1 35
tugas

11. | Dapat menciptakan hubungan yang baik 9 19 1 35
antar sesama teman kerja

12. | Selalu senyum sapa salam dalam 22 11 35
melayani nasabah

Pada item pernyataan produktivitas kerja yang di hasilkan sesuai
dengan target di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35
responden 9 orang menjawab sangat setuju, 19 orang menjawab setuju, 6
orang menjawab ragu-ragu, 1 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak

ada orang menjawab tidak setuju.

Pada item pernyataan produktivitas kerja yang dihasilkan berkualitas
bagus di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 12
orang menjawab sangat setuju, 14 orang menjawab setuju, 6 orang menjawab
ragu-ragu, 1 orang menjawab sangat tidak setuju dan 2 orang menjawab tidak

setuju.

Pada item pernyataan tidak adanya kendala dalam hal peralatan dalam

proses bekerja di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35
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responden 9 orang menjawab sangat setuju, 20 orang menjawab setuju, 4
orang menjawab ragu-ragu, 1 orang mejawab tidak setuju, dan 1 orang

menjawab sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan kuliatas SDM yang berkopeten dalam
meningkatkan hasil produktivitas di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo
Surabaya, dari 35 responden 10 orang menjawab sangat setuju, 21 orang
menjawab setuju, 3 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak ada orang

menjawab tidak setuju dan ragu-ragu.

Pada item pernyataan selalu datang lebih awal dalam bekerja di Bank
Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 17 orang
menjawab sangat setuju, 16 orang menjawab setuju, 1 orang menjawab tidak
setuju, 1 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak ada orang menjawab

ragu-ragul.

Pada item pernyataan menyelesaikan tugasnya tepat waktu di Bank
Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 9 orang menjawab
sangat setuju, 19 orang menjawab setuju, 6 orang menjawab ragu-ragu, 1
orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak ada orang menjawab tidak

setuju.

Pada item pernyataan saya menggunakan waktu dengan sebaik-

baiknya di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 9
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orang menjawab sangat setuju, 21 orang menjawab setuju, 4 orang menjawab
ragu-ragu, 1 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak ada orang

menjawab tidak setuju.

Pada item pernyataan selalu menunjukkan wajah yang ceria dalam
bekerja di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden
13 orang menjawab sangat setuju, 20 orang menjawab setuju, 2 orang
menjawab tidak setuju dan tidak ada orang menjawab ragu-ragu dan sangat

tidak setuju.

Pada item pernyataan tidak mudah menyerah dalam melakukan tugas
di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 17 orang
menjawab sangat setuju, 16 orang menjawab setuju, 1 orang menjawab tidak
setuju, 1 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak ada orang yang

menjawab ragu-ragu.

Pada item pernyataan dapat menciptakan hubungan yang baik antar
sesama teman kerja di Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35
responden 9 orang menjawab sangat setuju, 19 orang menjawab setuju, 6
orang menjawab ragu-ragu, 1 orang menjawab sangat tidak setuju dan tidak

ada orang yang menjawab tidak setuju.

Pada item pernyataan selalu senyum sapa dalam bekerja di Bank Jatim

Syari’ah Cabang Darmo Surabaya, dari 35 responden 22 orang menjawab
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sangat setuju, 11 orang menjawab setuju, 2 orang menjawab ragu-ragu dan

tidak ada orang yang menjawab setuju dan sangat tidak setuju.

D. Penyajian Data
1. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas
Salah satu persoalan yang penting dalam suatu penelitian adalah
perlunya dilakukan pengetesan, apakah suatu alat instrumen (alat ukur)
dalam pengambilan data untuk penelitian itu valid dan reliable. Sebelum
instrumen itu digunakan, maka terlebih dahulu harus dilakukan uji validitas
dan reliabilitas.

a) Uji validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
telah disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur
secara tepat. Uji validitas dilaksanakan terhadap masing-masing butir
pertanyaan untuk mengetahui apakah butir pertanyaan tersebut
mempunyai hubungan terhadap nilai satu skor total. Rumus yang
digunakan dalam uji validitas adalah korelasi product moment dari
Person. Berikut ini adalah hasil uji validitas untuk setiap item
pertanyaan berdasarkan perhitungan data dengan menggunakan program

IBM SPSS Statistics 20 for windows:

Variabel No item R hitung R table Keterangan




Jejang karir

Item 1
Item 2
Item 3
Item 4
Item 5
Item 6
Item 7
Item 8
Item 9
Item 10
Item 11
Item 12
Item 13

0.671
0,382
0,622
0,657
0,520
0,413
0,486
0,642
0,634
0,380
0,417
0,513
0,461

0,334
0,334
0,334
0,334
0,334
0,334
0,334
0,334
0,334
0,334
0,334
0,334
0,334

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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Dari hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi

(rhitung) setiap item pernyataan pada kuesioner variabel jenjang Karir

dinyatakan valid karena r hitung > r tabel yaitu sebesar 0.334

Variabel No item R hitung R table Keterangan
Lingkungan Item 1 0,746 0,334 Valid
kerja fisik Iltem 2 0,544 0,334 Valid

Item 3 0,372 0,334 Valid
Item 4 0,402 0,334 Valid
Item 5 0,405 0,334 Valid
Item 6 0,407 0,334 Valid
Item 7 0,714 0,334 Valid
Item 8 0,476 0,334 Valid
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Dari hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa nilai koefisien
korelasi (rhitung) setiap item pernyataan pada kuesioner variabel

lingkungan kerja dinyatakan valid karena r hitung > r tabel yaitu

sebesar 0.334
Variabel No item R hitung R table Keterangan
Semangat Iltem 1 0,510 0,334 Valid
kerja Iltem 2 0,541 0,334 Valid
Item 3 0,584 0,334 Valid
Iltem 4 0.646 0,334 Valid
Iltem 5 0,505 0,334 Valid
Item 6 0,595 0,334 Valid
Item 7 0,570 0,334 Valid
Item 8 0,655 0,334 Valid
Item 9 0,527 0,334 Valid
Item 10 0,595 0,334 Valid
Item 11 0,570 0,334 Valid
Item 12 0,505 0,334 Valid

b)

Dari hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa nilai koefisien
korelasi (rhitung) setiap item pernyataan pada kuesioner variabel
semangat kerja dinyatakan valid karena r hitung > r tabel yaitu sebesar
0.334

Uji Reabilitas

Reliabilitas dilakukan dengan konsistensi internal yaitu

menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan tujuan mengukur
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penyimpangan skor yang terjadi karena factor waktu pengukuran
atau faktor perbedaan subjek pada waktu pengukurang yang sama.
Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 20’ for
windows, lihat Dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4

Uji Reliabilitas jenjnag karir

Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha Based on N of Items
Alpha Standardized Items
.728 .832 14

Dalam variabel jenjang Karir, terdapat 13 item pernyataan, Dari
hasil SPSS di atas, di dapat nilai Alpha Sebesar 0,728 sedangkan nila r
Kritis pada signifikansi 0,05 data (n) = 35 didapat r tabel 0,334. Karena
nilainya lebih dari 0,334 maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir
instrument jenjang Karir tersebut reliabel.
c) Lingkungan kerja fisik
Dalam variabel lingkngan kerja, terdapat 8 item pernyataan.

Berikut adalah hasil uji reliabilitas kesebelas item pernyataan tersebut:

Tabel 4.5

Uji Reliabilitas lingkungan kerja fisik

Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha Based on | N of Items
Standardized Items

705 736 9
Dari hasil SPSS di atas, di dapat nilai Alpha Sebesar 0,705

sedangkan nila r kritis pada signifikansi 0,05 data (n) = 35 didapat r
tabel 0,334. Karena nilainya lebih dari 0,334 maka dapat disimpulkan
bahwa butir-butir instrument lingkungan kerja tersebut reliabel.

Semangat kerja

Dalam variabel semanagt kerja, terdapat 12 item pernyataan.

Berikut adalah hasil uji reliabilitas kesebelas item pernyataan tersebut:

Tabel 4.6

Uji Reliabilitas semangat kerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha Based on | N of Items
Standardized Items
742 .858 13

Dari hasil SPSS di atas, di dapat nilai Alpha Sebesar 0,742
sedangkan nila r kritis pada signifikansi 0,05 data (n) = 35 didapat r
tabel 0,334. Karena nilainya lebih dari 0,334 maka dapat disimpulkan
bahwa butir-butir instrument semanagt kerja erja tersebut reliabel.

Berdasarkan pada tabel di atas di ketahui bahwa variabel-variabel

tersebut reliabel hal itu di tunjukkan dari nilai konsistensinya.
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Konsistensi jawaban ditunjukkan oleh tingginya koefisien alpha

(cronbach). Semakin mendekati 1 koefisien dari variabel semakin tinggi

konsistensi jawaban butir-butir pertanyaan semakin dapat dipercaya.

1. Analisis Regresi Linear Berganda.

Analisis

ini

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel

independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai

dari variabel dependen apabila nilai independen mengalami kenaikan atau

penurunan. Dan dari hasil Analisis regresi, maka akan menghasilkan Output

Coefficients dan hasilnya sebagai berikut:

Table 4.7

Hasil analisis kolerasi berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized Coefficients T Sig.
Coefficients
B Std. Error | Beta
1 (Constant) 3.243 6.356 510| .613
jenjang_karir .136 .092 55| 1.473] .150
lingkungan_kerja | 1.192 .164 .766| 7.286| .000

a. Dependent Variable: semangat_kerja

sebagai berikut :

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier berganda
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a. Konstanta sebesar 3,243; artinya jika jenjang karir (X1) dan lingkungan
kerja (X2) nilainya 0, maka semangat kerja nilainya adalah 3,243

b. Koefisien regresi variabel jenjang karir (X1) sebesar 0.136; artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan jenjang karir  (X1)
mengalami kenaikan satu satuan, maka semanagt kerja akan mengalami
kenaikan 0.136. koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara jenjang karir dan semangat kerja

c. Kaoefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 1,192;
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan lingkungan kerja
fisik (X2) mengalami kenaikan satu satuan, maka semangat kerja akan
mengalami kenaikan sebesar 1,192. koefisien bernilai positif, artinya
terjadi hubungan positif antara lingkungan kerja fisik dengan semangat
kerja,

Korelasi Berganda (R)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variable
atau lebih variable independen (x) terhadap variable dependen (y) secara
serentak. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi
antara variable independen secara serentak terhadap variable dependen.

Hasil dari analisis regresi sebagai berikut:

Table 4.8



75

Analisis kolerasi ganda

Model Summary®

Model |R R Square | Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 817t .667 .647 3.248

a. Predictors: (Constant), lingkungan_Kkerja, jenjang_karir

b. Dependent Variable: semangat_kerja

Berdasarkan tabel diatas diperoleh angka R sebesar 0,817. Angka
tersebut menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen.

Analisis Determinasi

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara
serentak terhadap variabel dependen. Caranya adalah dengan melihat nilai
adjusted R Square karena pada penelitian ini terdapat variable independen
lebih dari 2. Hasil analisis sebagai berikut:

Besar presentase pengaruh jenjang karir dan lingkungan kerja fisik
secara simultan terhadap Semangat Kerja Karyawan Bank Jatim Syari’ah

Cabang Darmo Surabaya



Tabel 4.9

uji determinasi

Model Summary”

Model

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the

Estimate

1

8172

.667

.647

3.248

a. Predictors: (Constant), lingkungan_Kkerja, jenjang_karir

b. Dependent Variable: semangat_kerja
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Pada tabel model summary, diperoleh adjusted R Square sebesar

0,647. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen sebesar 64.7%. Sedangkan sisa

sebesar, 36.3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model penelitian ini.

Uji koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)

Uji F juga disebut uji ANOVA vyaitu Analysist of Variance. Uji ini

digunakan sebagai penguji hipotesis yang menjelaskan ada pengaaruh yang

signifikan secara bersama-sama atau simultan dari jenjang karir dan

lingkungan kerja fisik terhadapt semangat kerja. Hasil uji F sebagai berikut:

Uji koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)

Tabel 4.10
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ANOVA?
Model Sum of Squares | Df | Mean Square |F Sig.
. Eﬁgress' 677.544| 2 338.772| 32.111| .000°
Residual 337.599| 32 10.550
Total 1015.143| 34
a. Dependent Variable: semangat_kerja
b. Predictors: (Constant), lingkungan_Kkerja, jenjang_karir

Uji F’ pada tabel ANAVA menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar

32,111 dengan tingkat (sig) 000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05.

“Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
Jenjang Karir, lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan atau
Secara Simultan (bersama-sama) Jenjang Kkarir, lingkungan kerja fisik

terhadap semangat kerja karyawan.

Uji Koefisien Regresi Secara Persial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis yang menjelaskan ada atau
tidaknya pengaruhjenjang karir dan lingkungan Kkerja fisik terhadap
semangta kerja Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya.

Table 4.11

koefisien Regresi secara persial (uji t)

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
L (Constant) 3.243 6.356 510 613
jenjang_karir .136 .092 .155 1.473 .150
lingkungan_kerja 1.192 .164 .766 7.286 .000

a. Dependent Variable: semangat_kerja
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1) Pengujian Koefisien Regresi Variabel jenjang Karir Dengan Semangat

Kerja Karyawan.

a)

b)

d)

Menentukan Hipotesis

Ho: Ada pengaruh jenjang karir terhadap semangat kerja karyawan
secara parsial di bank jatim syariah cabnag darmo Surabaya
H1: tidak Ada pengaruh jenjang karir terhadap semangat kerja
karyawan secara parsial di bank jatim syariah cabnag darmo
surabaya
Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% atau 0,05
Menetukan t hitung
Berdasarkan tabel di atas diperoleh t hitung sebesar 1,473
Menentukan t tabel

Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 35-2-1 = 32. Dengan
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel
sebesar 2,037.
Kriteria pengujian
Ho ditolak jika -t tabel > -t tabel atau t hitung <t tabel

Ho diterima jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel
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f) Membandingkan t hitung dengan t tabel
Nilai t hitung < t tabel (1,473 < 2,037 ) maka Ho ditolak.
g) Kesimpulan :

Oleh karena nilai t hitung <t tabel (1,473 < 2,037 ) maka H2
ditolak, artinya secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara
jenjang Kkarir terhadap semangat kerja karyawan. Jadi, dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara jenjang Kkarir tidak
berpengaruh terhadap semangat kerja Bank Jatim Syari’ah Cabang

Darmo Surabaya.

2) Pengujian Koefisien Regresi Variabel Lingkungan Kerja fisik Dengan

Semangat Kerja Karyawan.

a) Menentukan Hipotesis
Ho: Ada pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap semangat kerja
karyawan secara parsial di Bank Jatim Syariah Cabnag Darmo
Surabaya
H1: tidak Ada pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap semangat
kerja karyawan secara parsial di Bank Jatim Syariah Cabnag Darmo
Surabaya

b) Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% atau 0,05

¢) Menetukan t hitung
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9)
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh t hitung sebesar 7,286
Menentukan t tabel

Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 35-2-1 = 32. Dengan
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel
sebesar 2,037.

Kriteria pengujian

Ho ditolak jika -t tabel > -t tabel atau t hitung <t tabel
Ho diterima jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel
Membandingkan t hitung dengan t tabel

Nilai t hitung < t tabel (7,286 < 2,037 )

Kesimpulan :

Oleh karena nilai t hitung < t tabel (7,286 < 2,037 ) artinya
secara parsial ada pengaruh signifikan antara lingkungan kerja fisik
terhadap semangat kerja karyawan. Jadi, dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa secara lingkungan kerja ada pengaruh terhadap

semangat kerja Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya

Tabel 4.12

Uji Variabels Entered

Variables Entered/Removed?
Model | Variables Entered Variables Method

Removed




lingkungan_kerja,

jenjang_karir®

| Enter

a. Dependent Variable: semangat_kerja

b. All requested variables entered.

Tabel

dimasukkan

Variabels Entered,

adalah  variabel

lingkungan

menunjukkan variabel

kerja,dan
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yang

jenjang

karir.Artinya, tidak ada variabel yang dikeluarkan (removed),

karena metode yang digunakan adalah metode enter.

6. Uji Normalitas

Tabel 4.13

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan IBM SPSS Statistics 20 for

windows

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

jenjang_Karir | lingkungan_Kkerja | semangat_kerja

N 35 35 35
Normal Parameters®® Mean 52.8286 32.9714 49.7143
Std. Deviation 6.22370 3.51037 5.46417

Most Extreme Absolute 127 118 137
Differences Positive .078 .084 137
Negative -.127 -.118 -.108

Kolmogorov-Smirnov Z .753 .700 .813
Asymp. Sig. (2-tailed) .622 711 523

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel normalitas diatas, diketahui bahwa nilai signifikan

sebesar 0,711 (variabel lingkungan kerja fisik ) dan 0,622 (variabel jenjang

karir) kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa data yang disajikan berdistribusi normal.
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Uji linieritas

Tabel 4.14
linieritas
ANOVA Table
Sum of Squares | Df Mean Square |F Sig.
semangat_kerja * | Between (Combined) 527.810 18 29.323| .963| .535
jenjang_ karir Groups Linearity 117.446| 1 117.446 3'82 067
Deviation from Linearity 410.363 17 24.139| .793| .681
Within Groups 487.333 16 30.458
Total 1015.143 34

Berdasarkan nilai signifikan pada tabel diatas, yakni 0,681 lebih besar

dari 0,05. Artinya terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara

semangat kerja dan jenjang karir.

ANOVA Table
Sum of Df Mean Square |F Sig.
Squares
semangat_kerja * | Between (Combined) 795.714 11 72.338 7.582 .000
lingkungan_kerja | Groups Linearity 654.643 1 654.643| 68.618 .000
Deviation from 141.071 10 14.107|  1.479| 210
Linearity
Within Groups 219.429 23 9.540
Total 1015.143 34
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Berdasarkan nilai signifikan pada tabel diatas, yakni 0,210 lebih besar
dari 0.05. Artinya terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara
semangat kerja dan lingkungan kerja fisik.

8. Analisis Korelasi Sederhana (Bivariate Correlation)

Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) ini digunakan

untuk mengetahui keeratan hubungan antara indikator setiap variabel
Tabel 4.15

Hasil analisis Bivariate Correlation

Correlations
jenjang_Kkarir | lingkungan_kerja | semangat_kerja
jenjang_Kkarir Pearson .
Correlation 1 242 340
Sig. (1-tailed) .081 .023
N 35 35 35
lingkungan_kerja | Pearson -
Correlation 242 ! 803
Sig. (1-tailed) .081 .000
N 35 35 35
semangat_kerja Pearson . -
Correlation 340 803 !
Sig. (1-tailed) .023 .000
N 35 35 35
*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) didapat nilai korelasi
lingkungan kerja fisik dan semangat kerja (r) adalah 0,803. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara lingkungan kerja

fisik dengan jenjang karir.
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Dan didapatkan juga nilai korelasi antara jenjang karir dengan

semangat kerja (r) adalah 0,340. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi

hubungan yang cukup antara jenjang karir dan semangat kerja.

Tabel 4.16

Hasil analisis Bivariate Correlation

Correlations

Xla X1b X2a X2b X2c
Xla |Pearson Correlation 1 597" .196 113 228 343"
Sig. (1-tailed) 000 130 259 094 022
N 35 35 35 35 35 35
X1b |Pearson Correlation 597" 1 .199 136 350 266
Sig. (1-tailed) 000 125 218 020 061
N 35 35 35 35 35 35
X2a |Pearson Correlation .196 .199 1 503" 248 662"
Sig. (1-tailed) 130 125 001 075 000
N 35 35 35 35 35 35
X2b |Pearson Correlation 113 136 503" 1 379" 6797
Sig. (1-tailed) 259 218 001 012 000
N 35 35 35 35 35 35
X2c |Pearson Correlation 228 350" 248 379" 1 541"
Sig. (1-tailed) 094 020 075 012 000
N 35 35 35 35 35 35
Y Pearson Correlation 343 .266 662" 679 5417 1
Sig. (1-tailed) 022 061 1000 1000 1000
N 35 35 35 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) dapat disikmpulkan bahwa:

1. Nilai korelasi antara pengembangan karir individu dengan semangat

kerja (r) adalah 0,343. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan

yang cukup antara pengembangan Karir individu dengan semangat kerja

karyawan.
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2. Nilai korelasi pengembangan karir yang didukung oleh departemen
individu dengan semangat kerja (r) adalah 0,266. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi hubungan yang cukup antara pengembangan Kkarir
individu dengan semangat kerja karyawan.

3. Nilai korelasi kebisingan dengan semangat kerja (r) adalah 0,662. Hal
ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara kebisingan
dengan semangat kerja karyawan.

4. Nilai korelasi pengcahayaan dengan semangat kerja (r) adalah 0,679.
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara
pencahayaan dengan semangat kerja karyawan.

5. Nilai korelasi keamanan dengan semangat kerja (r) adalah 0,541. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara keamanan
dengan semangat kerja karyawan.

F. Analisa Hasil Kesimpulan

Koefisien regresi variabel jenjang karir (X1) sebesar 0.136; artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan jenjang karir (X1) mengalami
kenaikan satu satuan, maka semangat kerja akan mengalami kenaikan 0.136.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara lingkungan kerja

dengan semangat kerja.

Koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 1.192;

artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan lingkungan kerja fisik
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(X2) mengalami kenaikan satu satuan, maka semangat kerja akan mengalami
kenaikan sebesar 1,192. Koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan

positif antara lingkungan kerja fisik dengan semangat kerja.

Variabel-variabel jenjang karir dan lingkungan kerja fisik berpengaruh
secara simultan terhadap semanagt kerja. Sehingga dapat disimpulkan
bahwasanya jenjang karir dan lingkungan kerja fisik secara bersama-sama
mempengaruhi semangat kerja karyawan bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo

Surabaya.

Nilai korelasi lingkungan kerja fisik dan semangat kerja (r) adalah 0,803.
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara lingkungan kerja
fisik dengan jenjang karir. Nilai korelasi antara jenjang karir dengan semangat
kerja (r) adalah 0,340. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup

antara jenjang karir dan semangat kerja

Secara parsial tidak ada pengaruh tapi tidak signifikan antara jenjang karir
terhadap semangat kerja karyawan. Jadi, dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa secara jenjang karir ada pengaruh tapi tidak signifikan terhadap semangat
kerja Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo Surabaya. secara parsial ada pengaruh
signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap semangat kerja karyawan. Jadi,

dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara lingkungan kerja  ada
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pengaruh terhadap semangat kerja Bank Jatim Syari’ah Cabang Darmo

Surabaya.

Analisis korelasi bivariate correlation diatas, indikator pengembangan
karir individu merupakan indikator yang paling dominan yang mempengaruhi
semangat kerja. Hal itu dikarenakan nilai korelasi indikator pengembangan karir
individu adalah nilai yang tinggi dibandingkan dengan indikator yang lain,
sedangkan indikator pencahayaan merupakan indikator yang paling dominan
yang mempengaruhi semangat kerja. Hal itu dikarenakan nilai korelasi indikator
pencahayaan adalah indikator yang nilainya paling tinggi dibandingkan indikator

yang lainnya.



